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KATA PENGANTAR
KETUA ASOSIASI SEKOLAH PERENCANAAN INDONESIA (ASPI)

Selamat dan terima kasih kepada Program Pascasarjana, Universitas Andalas, yang telah
berhasil menyelenggarakan Seminar Nasional dengan sukses. Setiap tahun Asosiasi Sekolah
Perencanaan Indonesia (ASPI) menyelenggarakan seminar nasional dengan bekerjasama dengan
universitas dan beberapa pihak terkait. pada November 2016, seminar nasional telah berhasil
diselenggarakan dengan Program Pasca Sarjana Universitas Andalas sebagai tuan rumah dan
Perhepi.

Tema Seminar tentang Perencanaan Pembangunan Inklusif Desa — Kota sangat tepat dipilih. Pembangunan
desa-kota perlu dilihat secara terintegrasi sebagai satu kesatuan wilayah perencanaan dan kebijakan. Walaupun
inklusifitas pembangunan desa-kota bukan tema yang baru dalam Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota, tetapi isu
tersebut sangat relevan untuk dibahas. Ketimpangan wilayah - yang salah satu contohnya - dalam bentuk ketimpangan
desa kota merupakan permasalahan klasik di Indonesia yang belum memperlihatkan tanda-tanda perbaikan yang
berarti.

Topik yang dibahas dalam seminar nasional ini cukup luas yang menggambarkan pembangunan desa -kota
yang semakin kompleks. Selain pendekatan sektoral yang tetap digunakan dalam analisis, seperti sektor pertanian dan
pariwisata, pendekatan aktor dan jaringan antar aktor digunakan pula dalam melihat perkembangan desa -kota. Hal ini
menunjukkan cakupan minat dosen dan mahasiswa yang terus meluas dalam mengkaji relasi desa -kota.

Asosiasi Sekolah Perencanaan Indonesia telah dan akan terus menggelar seminar nasional tiap tahun sebagai
media komunikasi dan pembelajaran kolektif mahasiswa dan dosen yang berminat pada kajian kota dan wilayah.
Seminar ini juga menjadi media untuk mendorong knowledge production sehingga dunia perguruan tinggi di Indonesia
dapat berkontribusi secara lebih besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan di dunia. Implikasi kebijakan yang
terdapat dalam banyak paper pada seminar ini juga dapat membantu perumusan kebijakan perencanaan dan
pembangunan kota dan wilayah di Indonesia.

Terima kasih saya sampaikan pada Universitas Andalas, khususnya Program Pascasarjana, Panitia Seminar,
PERHEPI, Pemerintah Propinsi Sumatera Barat dan pihak lain yang telah membantu terselenggaranya acara Seminar
Nasional ini.

Ir. Tubagus Furgon Sofhani, MA., PhD



KATA PENGANTAR
KETUA UMUM PERHEPI

Pertama sekali, kami ucapkan Selamat dan Terimakasih kepada Pengurus PERHEPI
Komda Padang atas keberhasilannya menyelenggarakan satu event Seminar Nasional yang
dikerjasamakan dengan Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) dan Program
Pascasarjana Universitas Andalas. Seminar Nasional yang mengambil tema Perencanaan
Pembangunan Inklusif Desa-Kota ini memang juga telah menjadi perhatian besar bagi para
akademisi pembangunan pertanian, baik dari aspek ilmu ekonomi pertanian maupun aspek ilmu
lainnya. Selama ini memang sama kita sadari bahwa model pembangunan desa ( rural
development) dan pembangunan kota (urban development) telah terlalu dibuat demikian
eksklusif masing-masingnya. Pembangunan desa sering lebih dikonotasikan dengan
pembangunan pertanian di perdesaan dalam rangka mencukupi kebutuhan pangan baik di domestik perdesaan sendiri
maupun kebutuhan ekspor ke perkotaan. Konteks eksklusif dari model pembangunan seperti ini pada akhirnya membuat
semakin besarnya jurang perbedaan antara desa dan kota, baik secara ekonomi maupun sosial. Masalah urbanisasi
atau berpindahnya penduduk desa ke perkotaan pada akhirnya telah menjadi persoalan besar dari ketidakterpaduan
model pembangunan seperti ini.

Pertemuan antara para pemerhati masalah pembangunan ekonomi pertanian dan para akademisi dari sekolah
perencanaan pembangunan dalam Seminar Nasional ini merupakan satu bentuk sinergi yang sangat baik dan perlu
dikembangkan lebih jauh lagi dalam usaha menjawab berbagai permasalahan tersebut. Seminar Nasional yang telah
menghadirkan lebih dari 150 orang peserta serta mengkompilasi lebih dari 90 buah makalah penelitian dengan berbagai
tema terkait dengan perencanaan pembangunan desa-kota dalam berbagai aspek pembangunan, mulai dari masalah
sumberdaya alam, pariwisata, produksi dan pemasaran produk pertanian dan lainnya, diharapkan dapat bermanfaat
bagi para pengambil kebijakan maupun untuk penelitian lebih lanjut.

PERHEPI sebagai satu perhimpunan bagi para pemerhati masalah pembangunan ekonomi pertanian di
Indonesia akan terus mendukung upaya-upaya penyebarluasan hasil kajian dan hasil pemikiran dari para anggotanya
dalam berbagai bentuk forum ilmiah, baik yang diselenggarakan secara khusus dalam lingkungan PERHEPI sendiri
maupun berbentuk kerjasama dengan organisasi profesi lainnya yang mempunyai visi dan misi yang searah dalam
upaya menjawab berbagai masalah pembangunan pada umum nya atau masalah pembangunan pertanian pada
khususnya.

Akhir kata, kami, Pengurus Pusat PERHEPI, sekali lagi mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang
telah bekerja keras mempersiapkan dan melaksanakan Seminar Nasional ini, terutama rekan -rekan ASPI, Program
Pascasarjana Universitas Andalas, serta Pengurus PERHEPI Komda Padang. Terimakasih yang sebesar -besarnya
juga kami sampaikan kepada, Pimpinan Universitas Andalas, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, serta kepada
seluruh sponsor yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah mendukung penyelenggaraan Seminar ini.

Dr. Bayu Krisnamurthi



TANTANGAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN INKLUSIF DESA-KOTA:
CATATAN DARI PENYUNTING

Hingga saat ini, permasalahan pembangunan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia masih
berkutat disekitar masalah yang dilematik antara pertumbuhan dan pemerataan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia dapat dikatakan sudah cukup tinggi, diatas 5% per tahunnya, sementara walau memang menurut catatan
BPS tahun 2017 penurunan kemiskinan telah cukup besar (sekitar 2,5 jt orang per tahun), jumlah penduduk miskin (baik
di perkotaaan maupun perdesaan) ternyata juga masih cukup besar, sebanyak 27.76 juta orang. Sejogyanya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat mengatasi masalah kesenjangan pendapatan antar penduduk. Data terakhir
dari BPS mencatat bahwa selama tahun 2015, pertumbuhan ekonomi di Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat
kesenjangan, dengan ditandai oleh menurunnya Gini ratio sebesar 0.01 poin.

Diskursus pertumbuhan dan pemerataan ekonomi antara desa dan kota juga telah menjadi sorotan bagi para
pengamat pembangunan. Sehingga dalam satu dekade terakhir ini, konsepsi pembangunan di Indonesia juga mulai
diarahkan kepada konsepsi pembangunan yang inklusif, yang dapat mengangkat taraf hidup orang-orang ataupun
wilayah yang selama ini relatif tertinggalkan. Sejumlah strategi dan pendekatan telah banyak dilakukan baik pada tingkat
mikro dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pemberian jam inan sosial dan perlindungan lainnya, maupun
dukungan kebijakan makro yang mendorong peningkatan aktivitas ekonomi perdesaan, pertanian, ataupun sektor hulu
lainnya yang berintegrasi dengan pertumbuhan ekonomi di perkotaan dan sektor hilirnya.

Seminar Nasional ini telah berupaya mengangkat permasalahan kesenjangan ekonomi dalam pembangunan
desa dan kota selama ini, dengan mengajak peneliti dari berbagai aspek bidang ilmu; sosial, ekonomi, sain dan
teknologi untuk bersama menemukan pokok-pokok pemikiran dalam membangun desa dan kota secara inklusif dan
terintegrasi. Lebih dari 90 makalah yang tercakup dalam 6 tema utama telah dibahas dalam seminar ini, termasuk juga
makalah dari para pembicara panel. Pembahasan makalah mencakup kajian terhadap aspek perencana an
pembangunan dalam arti luas, mulai dari kajian terhadap perencanaan program pembangunan itu sendiri maupun kajian
atau evaluasi dari implementasi ataupun dampak dari proses pembangunannya.

Konsep-konsep dasar pemikiran tentang perencanaan pembangunan telah digarisbawahi oleh para pembicara
panel yang diundang dalam Seminar ini. Secara umum panelis menyoroti bahwa paradigma pembangunan inklusif
harus dijadikan pijakan utama dalam merancang kebijakan dan program -program pembangunan di perdesaan dan
perkotaan. Berbagai pengalaman panelis di wilayah studinya masing-masing telah mengungkapkan fakta empirik bahwa
perencanaan pembangunan yang lebih mengikutsertakan peran pihak-pihak yang selama ini terpinggirkan akan
menghasilkan pembangunan yang lebih baik.

Sementara dari sejumlah makalah yang tercakup dalam 6 (enam) tema utama seminar ini, secara umum dapat
diberi catatan sebagai berikut:

Tema A: Perencanaan dan Pengembangan Kepariwisataan dan Industri Kreatif

Sebanyak 19 (sembilan belas) makalah yang telah dibahas dalam tema ini, pada umumnya mengungkap
berbagai fakta empirik tentang berbagai potensi ekonomi lokal terutama di wilayah perdesaan yang tentu saja menjadi
produk konsumsi masyarakat perkotaan, seperti objek kawasan wisata baru, industri-industri pengolahan hasil pertanian
dan kerajinan lokal, bahkan karya-karya seni masyarakat perdesaan.

Sejumlah model pendekatan perencanaan pengembangan kawasan wisata telah diungkap oleh para
penulisnya, mulai dengan konsepsi kajian SWOT, pemanfaatan analisa spatial serta juga pelibatan partisipasi
masyarakat. Secara umum, para peneliti pada dasarnya melihat bahwa peran serta masyarakat lokal menjadi faktor
utama yang harus diperhatikan dalam setiap langkah kegiatan pengembangan di sektor ini, terutama sekali dimulai
dalam tahap kegiatan perencanaan pengembangan itu sendiri. Sementara peran pihak luar, terutama pemerintah
diharapkan dapat memfasilitasi pemikiran dan kegiatan yang dirancang oleh masyarakat lokal ini, baik yang bersifat fisik
maupun non-fisik.

Tema B: Perencanaan dan Pengembangan Lahan Pertanian Berkelanjutan

Lahan merupakan faktor utama dan bagian terpenting dari pengembangan pembangunan pertanian.
Perencanaan dan pengembangan lahan sangat diperlu kan karena keterbatasan sumberdaya lahan serta semakin
besarnya kepentingan penggunaan lahan, tidak hanya bagi aktivitas pertanian tetapi juga aktivitas -aktivitas ekonomi
lainnya di luar sektor pertanian. Pembangunan yang terus dilaksanakan menyebabkan b anyak lahan pertanian yang
harus beralih fungsi menjadi non-pertanian. Aspek-aspek perencanaan dan pengembangan lahan yang berkelanjutan



perlu dipikirkan dan dikaji lebih mendalam, untuk mendapatkan kesesuaian penggunaan lahan dengan tujuan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Dari sepuluh makalah dalam tema ini, pembahasan makalahnya mencakup masalah upaya pemanfaatan lahan
dan analisis kebutuhan lahan pertanian, diversifikasi penggunaan lahan serta konservasi lahan, sumberdaya manusia
dan kesiapan masyarakat dalam penggunaan lahan, bencana alam yang berhubungan dengan penggunaan lahan, serta
perencanaan dan pengembangan lahan pertanian yang dikaitkan dengan pengembangan agroindustri. Dari berbagai
topik dari makalah-makalah tersebut, sebagian besar telah menyinggung tentang perencanaan dan pengembangan
lahan pertanian berkelanjutan, namun upaya konkrit yang berhubungan dengan keberlanjutan tersebut belum terlalu
dibahas. Masalah kesesuai penggunaan lahan dengan rencana tata ruang wilayah belum banyak disinggung dalam
makalah yang ada.

Beberapa point penting yang mungkin masih perlu dikaji lebih lanjut berkaitan dengan topik ini antara lain:
pemetaan lahan pertanian yang berkelanjutan antar daerah, kajian evaluasi dan efektifitas kebijakan pengem bangan
lahan yang ada dihubungkan dengan pembangunan pertanian yang berkelanjutan, Perencanaan dan pengembangan
lahan pertanian pangan yang berkelanjutan, pembiayaan yang berhubungan dengan pengembangan lahan pertanian
yang berkelanjutan, serta berbagai topic yang berkaitan dengan perencanaan dan pengembangan lahan pertanian yang
berkelanjutan.

Tema C: Perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir dan kemaritiman

Perkembangan kota di pinggiran pantai berpengaruh sangat besar terhadap kawasan pesisir dan kemaritiman,
terutama terjadinya modifikasi dan rusaknya ekosistim pantai dan kemaritiman. Hal lain bahwa adanya kecenderungan
tingkat perekonomian masyarakat pesisir yang masih rendah dan rendahnya sumberdaya manusia di kawasan ini,
dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap kondisi fisik kawasan pesisir. Perhatian khusus dalam perencanaan
dan pengembangan kawasan pesisir dan kemaritiman dari semua pihak sangat dibutuhkan agar tercipta pembangunan
yang mampu menjaga kelestarian alam pesisir secara berkelanjutan.

Makalah yang dipresentasikan dalam tema ini mencakup beberapa kajian seperti, kajian daya dukung lahan di
kawasan pesisir, kajian pengembangan konsepsi agribisnis minapolitan, kajian pola penggunaan lahan di kawasan
pesisir, serta kajian place-based management yang bersifat eco-region dalam pengelolaan ruang kawasan pesisir. Dari
kajian-kajian tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak sisi kajian empirik tentang pengelolaan lahan di kawasan pesisir
yang dapat diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Tema D: Perencanaan dan Pengembangan Sumberdaya Alam dan Lingkungan

Masalah degradasi sumberdaya alam serta kerusakan lingkungan telah menjadi sorotan para pemakalah
seminar ini, terutama yang berkaitan dengan masalah sumberdaya lahan pertanian, ben cana alam, longsor, serta
masalah lingkungan perumahan dan pemukiman. Walaupun dalam setiap aspek pembangunan selalu ada kajian
AMDAL-nya, tetapi pada kenyataannya masih banyak fakta empirik dari kegiatan-kegiatan pembangunan ataupun
pengembangan wilayah yang pada akhirya berdampak buruk terhadap lingkungn dan keberlanjutan sumberdaya alam
yang ada di wilayah tersebut.

Para penulis makalah dalam tema ini pada umumnya telah mengekspos perkembangan baru dalam
pengembangan wilayah dimana keterlibatan masyara kat lokal telah dijadikan faktor penting dalam setiap perencanaan
pembangunan. Sisi inklusif dalam pelibatan masyarakat yang selama ini terpinggirkan telah mulai banyak dikembangkan
di berbagai aspek pembangunan yang berkaitan dengan sumberdaya alam dan | ingkungan, seperti yang telah
disampaikan oleh banyak pemakalah antara lain dalam pengelolaan sampah, pengembangan kawasan wisata,
pengelolaan Daerah Aliran Sungai, dan lainnya.

Tema E: Perencanaan dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman

Perumahan dan kawasan permukiman merupakan satu kesatuan sistem yang meliputi pembinaan dan
penyelenggaraan perumahan, pembinaan dan penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan dan perbaikan,
pencegahan penurunan kualitas dan upaya peningkatan kualitas perumahan dan kawasan permukiman. Terkait dengan
itu, perencanaan perumahan dan kawasan permukiman tidak bisa terlepas dari persoalan penyediaan tanah (lahan),
pendanaan dan sistem pembiayaan, serta keterlibatan peran masyarakat berdasarkan sosial budayanya. Perumaha n
dan kawasan permukiman direncanakan dan diselenggarakan guna mendapat kepastian hukum, mendukung penataan
ruang dan pengembangan wilayah, meningkatkan daya guna dan hasil guna sumberdaya alam berwawasan lingkungan,
memberdayakan pemangku kepentingan (stakeholders), menunjang pembangunan ekonomi, sosial dan budaya, serta
menjamin mutu rumah agar layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yangsehat, aman, serasi, teratur, terpadu dan
berkelanjutan.

Vi



Para penulis makalah yang dipresentasikan dalam tema ini telah menyajikan beberapa pemikiran, hasil studi
literatur dan penelitian, serta evaluasi terhadap kebijakan dan program pembangunan terkait perumahan dan
permukiman yang diimplementasi di daerah, baik di wilayah perkotaan atau perdesaan, terutama pada era
desentralisasi. Diskusi yang menarik diantaranya adalah ketika kebijakan dan program pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman ternyata belum maksimal memenuhi unsur pemberdayaan stakeholders dan pelibatan
masyarakat dalam hal meningkatkan kesadaran penggunaan sumberdaya wilayah yang berwawasan lingkungan.
Sejauh mana kebijakan pembangunan perumahan dengan pola vertikal karena keterbatasan jumlah lahan
perumahan,sesungguhnya telah menciptakan lingkungan perumahan dan permukiman yang sehat, aman, serasi, teratur
dan memberikan keluasan kepada penghuninya. Khusus untuk masyarakat berpendapatan rendah (MBR), pemerintah
juga telah membangun perumahan dan kawasan permukiman baru, namun belum dimanfaatkan dengan baik. Beberapa
kasus pembangunan perumahan dan permukiman di kota besar dan menengah yang berdampak pada terbentuknya
kawasan kumuh, telah memberikan pembelajaran bahwa perencanaan dan implementasi kebijakan perumahan dan
kawasan permukiman memerlukan pelibatan masyarakat sejak perencanaan awalnya.

Selain itu, kelembagaan pengelolaan perumahan dan kawasan permukiman juga perlu direvitalisasi melalui
pemberdayaan struktur lembaga dan stakeholders, peningkatan kualitas sumberdaya manusia dengan kompetensi dan
kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak berakibat kepada penurunan kenyamaan dan kualitas hidup
penghuni kawasan. Peraturan perundangan terkait pemanfaatan ruang wilayah diimplementasi melalui proses perizinan
mendirikan bangunan, membangun perumahan dan kawasan permukiman yang melibatkan lintas sektor dan organisasi

unit pemerintahan, baik secara horizontal maupun vertikal. Hal itu tentu saja perlu dimulai dengan menata ruang
wilayah, yang mencakup merencanakan, memanfaatkan dan mengendalikan ruang wilayah di tingkat pusat, daerah dan
lokaldengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Tema ini juga mendiskusikan beberapa persoalan pembangunan sebagai dampak dari pembangunan kawasan
komersial di lingkungan perguruan tinggi negeri yang berstatus kampus pemerintah, pertumbuhan perumahan dan
kawasan permukiman yang berada di kawasan rawan bencana, serta evaluasi program bedah rumah untuk MBR. Selain
itu, juga dibahas tentang konsep green development sebagai solusi permasalahan perkotaan untuk mengurangi dampak
negatif pembangunan terhadap lingkungan melalui keterpaduan strategi tata ruang, pembangunan infrastruktur, dan
pembangunan sosial yang melibatkan semuaaktor kunci pembangunan. Sehubungan dengan itu, untuk mewujudkan
perencanaan dan pengembangan perumahan dan permukiman yang ideal, diperlukan koordinasi yang baik dan
terpelihara dalam paradigma perencanaan partisipatif berbasis rasionalitas komunikatif ( communicative rationality)agar
tercapai pemahaman yang sama antarpelaku dan aktor kunci pembangunan, yang terdiri dari unsur pemerintah,
masyarakat, serta pelaku bisnis.

Sesuai tema pokok seminar nasional “Perencanaan dan Pembangunan Inklusif Desa —Kota”, makalah dan
diskusi dalam sub tema “Perencanaan dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman ” telah mampu mengisi
dengan beberapa pemikiran dan solusi terkait sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan untuk keberlanjutan perumahan
dan kawasan permukiman di desa dan kota. UU RI No. 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
mengatur bahwa perencanaan perumahan dan kawasan permukiman merupakan satu kesatuan yang utuh dari rencana
pembangunan tingkat nasional dan daerah dengan melibatkan peran masyarakat untuk menciptakan lingkungan
perumahan dan permukiman yang sehat, aman, serasi, teratur dan memberikan keluasan kepada penghuninya. Oleh
sebab itu perencanaan dan pengembangan perumahan dan permukiman selalu mengikuti dinamika penghuninya.

Tema F: Kemiskinan dan Ketimpangan

Dari makalah yang dikelompok kedalam Tema F ini tidak semua berkaitan dengan isu kemiskinan dan
ketimpangan. Sebagaian besar makalah lebih berkaitan dengan isu pembangunan wilayah. Kajian kemiskinan
berdasarkan artikel yang masuk didapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap angka kemiskinan disuatu wilayah
yaitu, (a) pembangunan infrastruktur, (b) pendapatan regional, dan (c) Jumlah penduduk

Satu makalah secara khusus membahas tentang kerangka penetapan rumah tangga Miskin oleh BPS, yang
selama ini belum memasukkan varibel ekonomi dalam pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat. Sementara
beberapa yang lainnya mengkaji beberapa masalah seperti masalah waktu luang dalam rumah tangga, karakterisasi
kemiskinan berdasar kawasan, kajian ketimpangan yang berkaitan dengan indikator demokrasi di seluruh provinsi di
Indonesia, serta kajian hubungan antara kemiskinan dengan ketahanan pangan. Apabila diperhatikan lebih lanjut,
sejauh ini kajian mengenai ketimpangan belum memasukan bahasan mengenai pengaruh sektor industri, jasa dan
perdagangan dalam melihat ketimpangan antar wilayah.

Sebagai penutup, seluruh makalah, baik dari panelis dan juga seluruh tema yang telah dikompilasi dalam buku
proseeding ini, setidaknya telah menghasilkan dua hal pokok yang sangat berarti bagi pengembangan praktis dan
konseptual lebih lanjut, yang menjadi tantangan ilmu perencanaan dalam pembangunan khususnya. Secara konseptual,
pembangunan inklusif setidaknya menuntut pendekatan yang lebih humanistik, yang secara khusus harus lebih dapat
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mentransformasi manusia dan masyarakat lebih awal sebelum adanya perubahan atau transformasi fisikal yang justru
akan merubah kondisi masyarakat ke arah yang tidak diharapkan. Untuk itu, konsepsi ilmu perencanaan ke depan
semakin membutuhkan keterpaduan keilmuan yang lebih komprehensif, terutama dengan bidang ilmu sosial dan
kemasyarakatan. Secara praktis, kerangka-kerangka metodologi dan pendekatan praktis yang biasa dipakai dalam ilmu-
ilmu sosial dan kemasyarakatan harus semakin dapat dipadukan dengan model-model teknis perencanaan yang saat ini
juga sedang berkembang. Sejumlah makalah telah mulai mengekspor kerangka praktis ini, namun masih harus terus
dapat disempurnakan dan dikembangkan. Selanjutnya, pada sisi yang lain, seminar ini juga mencoba menggiring
pemikiran bahwa konteks pembangunan desa dan kota, tidak lagi harus dilihat secara terp isah, tetapi harus dilihat
keterpaduannya untuk dapat berkembang dan bertransformasi bersama.

Akhir kata, kami sangat berterimakasih sekali kepada seluruh panelis dan pemakalah Seminar Nasional ini
yang telah melengkapi dan menyempurnakan seluruh makalahnya sesuai dengan format penerbitan proseeding ini.
Semoga seluruh hasil karya dan pemikiran yang telah dituangkan dalam buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua,
para akademisi, birokrat dan praktisi perencanaan dan pembangunan di Indonesia pada umumnya.

Padang, Juni 2017

Tim Penyunting
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ABSTRAK

Banjirtelah melanda Batang Kuranji pada tanggal 24 Juli 201 2 dan 12 September 2012 yaitu berupa air
yang bercampur lumpur telah memporakporandakan rumah. Pemerintah Kota Padang mengklaim kerugian Rp
263,9 Milyar (Padang Ekspres, 28 Juli 2012). Penelitian ini bertujuan mengetahui zona banjir berdasarcurah
hujan, parameter banjir dan morphometri DAS. Parameter banjir: ketinggian, kemiringan, jenis tanah, buffer dan
tata guna lahan. Morphometri: kerapatan aliran, luas DAS, keliling DAS, kemiringan DAS, kemiringan sungai,
panjang sungai, ketinggian DAS, dan ordo sungai.

Dengan menggunakan metoda Gumbel, Hasper dan Wedwen, dan data hujan tahun 2003 sampai tahun
2015, didapat tinggi curah hujan 310 mm. Besar debit dihitung menurut Melchior dan Hasper 1125.86 m¥detik.

Penggunaan software Watershed Modelling System (WMS), ditentukan bobot dan skor yang d ibagi 5
tingkatan pembagian kerentanan berdasar interval kontur dan kelerengan yaitu 0%-2% (Datar), 2%-8% (Landai),
8%-15% (agak Curam), 15%-40% (Curam), dan >40% (Sangat Curam). Didapat dari 15 kelurahan, 3 kelurahan
dengan tingkat kerentanan rendah, ar tinya aman dari bahaya banjir karena mempunyai kemiringan lereng yang
tajam (>15%), sehingga mampu mengalirkan air yaitu kelurahan Gunung Sarik, Kapalo Koto danLimau Manis,
tetapi rawan terhadap longsor. 12 kelurahan lainnya dengan kerentanan sedang.

Melalui peta Citra Landsat serta menggunakanARGIS 10.1,diperoleh morphometri DAS Kuranji: Luas
DAS 202,7 km2, Panjang sungai utama 32.41 km, panjang anak sungai 242.34 km. Kerapatan aliran 1,36/km.
Kemiringan DAS besar 40% seluas 13.118,18 ha, ketinggian DAS besar 1000 m adalah 5.208,86 ha, keliling
DAS 74.13 km, luas lahan pemukiman 3.896,59 ha. Batang Kuranji termasuk ordo lima dengan pola aliran
dendritik.

Kata kunci: Banjir, Morphometri, DAS

PENDAHULUAN

Bencana banjir dapat dikategorikan sebagai fenomena alam, yang disebabkan oleh beberapa faktor

antara lain:
Fenomena alam, seperti curah hujan, iklim, morphometri wilayah
Aktivitas manusia (Proses Man-Made) yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi alam, yang
mengakibatkan kondisi alam dan lingkungan menjadi rusak.

Sehubungan dengan masalah banjir yang terjadi di Kota Padang bahwa dari tahun 2012, dengan
intensitas hujan yang tinggi akan terjadi banjir. Seperti diketahui bahwa penyebab banjir selain intensitas hujan
yang tinggi juga disebabkan oleh kondisi alam (letak geografis wilayah,kondisi toporafi, peristiwa alam
(curahhujan dan lamanyahujan, pasang, arus balik dari sungai utama, pembendungan aliran sungai akibat
longsor,sedimentasi dan aliran lahar dingin), dan aktifitas manusia(pembudidayaan daerah dataran banjir),
peruntukan tata ruang di dataranbanijir yang tidak sesuai dengan fungsi lahan, belum adanya pola pengelolaan
danpengembangan dataran banjir, permukiman di bantaran sungai, sistemdrainase yang tidak memadai,
terbatasnya tindakan mitigasi banjir,kurangnya kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai,penggundulan
hutan di daerah hulu. Fenomena alam berupa kerapatan aliran, luas DAS, kemiringan DAS, kemiringan sungai,
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panjang sungai dan ordo sungai akan sangat berpengaruh pada debit yang terjadi pada sebuah DAS.
Mengetahui faktor penyebab banjir, maka perlu dilakukan penelitian bentuk Daerah Aliran Sungai Batang Kuranii.
Ada beberapa hal yang harus diteliti adalah :

Bagaimana karakteristik Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuraniji saat sekarang yang menye
babkan banijir

Apakah ada keterkaitannya dengan parameter penyebab terjadinya banijir, seperti yang telah dijelaskan
pada latar belakang

Penentuan Zona yang rentan banijir di sepanjang Batang Kuranji

Untuk lebih mempertajam fokus penelitian pembatasan substansi dilakukan sebagai berikut;
Ditinjau dari segi phisik, pengaruh parameter banjir yaitu ketinggian, kemiringan, jenis tanah, curah hujan, buffer
dan tata guna lahan. Meski telah dilakukan perbaikan berupa normalisasi sungai, memperbaiki drainase, serta
membuat bangunan pengendali sedimen berupa tanggul menurutdian Chen [5], banjir masih tetap terjadi.
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian berdasar parameter banjiryaitu Emeka Daniel Oruonye [1], Hanna
Hajdukiewicz [2],and Surabhi Bhatt [7]dilakukan penelitian berdasar morphometri. Hal ini disebabkan karena
banjir terjadi akibat peristiwa yang sangat kompleks yaitu dari parameter banjir, morphometri dan geometri DAS
. Menurut [3], bahwa :
DAS adalah Daerah Aliran Sungai, merupakan wilayah yang dikelilingi dan dibatasi oelh topografi
berupa punggung bukit, dimana hujan yang jatuh diatas DAS mengalir melalui titik keluar (outlet) yang
nantinya bermuara ke laut. Satu DAS dapat terdiri dari beberapa Sub DAS. DAS merupakan tempat
berkumpulnya air hujan ke suatu sistem aliran sungai. Sehingga bentuk DAS sangat mempengaruhi
pola aliran dan ketajaman puncak aliran sungai.
Karakteristik bentuk DAS adalah jalur sungai yang mengalir ke sungai utama. Terbagi dalam bentuk DAS
Bulu Burung dimana jalur anak sungai mengalir menuju sungai utama, debit banjir kecil dan banijir
berlangsung lama. Bentuk DAS Radial dimana bentuk DAS menyerupai kipas atau lingkaran. Anak sungai
berkonsentrasi ke satu titik secara radial. Banjir besar terjadi pada setiap titik pertemuan anak-anak
sungai, dan DAS Paralel berbentuk 2 (dua) jalur yang sejajar bersatu di bagian hilir. Banjir sering terjadi
pada titik pertemuan anak sungai.Karakteristik bentuk DAS menurut[8], dapat ditentukan menggunakan
peta topografi
Morphometri sungai yaitu jaringan phisik DAS secara kuantitatif yaitu luas DAS, panjang sungai, lebar DAS,
tingkat percabangan DAS, kerapatan sungai, ordo dan kemringan sungai.
Panjang sungai, dihitung sebagai jarak datar dari muara (outlet) ke hulu sungai. Seluruh data
untuk morphometri dalam menentukan parameter menggunakan peta Citra dan peta topografi.
Lebar sungai adalah pembagian luas DAS dengan panjang sungai
Ordo disebut juga percabangan sungai adalah posisi percabangan alur sungai didalam urutannya terhadap
induk sungai. Alur sungai paling hulu yang tidak memiliki cabang disebut ordo pertama, pertemuan dua ordo
pertama disebut ordo kedua atau pertemuan ordo pertama dengan ordo kedua disebut ordo ketiga dan
seterusnya
Kerapatan sungai adalah indeks yang menunjukkan banyaknya anak sungai dalam suatu DAS. Indeks
tersebut dihitung dari rasio total panjang jaringan sungai terhadap luas DAS yang bersangkutan. Semakin
tinggi tingkat kerapatan aliran sungai, berarti semakin banyak air yang dapat tertampung di badan-badan

sungai.Kerapatan aliran sungai adalah suatu angka indeks yang menunjukkan banyaknya anak sungai
di dalam suatu DAS. Indeks tersebut dapat diperoleh dengan persamaan:

Dd = L/A

dimana:

Dd= indeks kerapatan aliran sungai (km/km )

L= jumlah panjang sungai termasuk panjang anak-anak sungai (km)
A= luas DAS (km? )

Indeks kerapatan aliran sungai diklasifikasikan sebagai berikut:

Dd: < 0.25 km/km : rendah

Dd: 0.25 - 10 km/km : sedang

Dd: 10 - 25 km/km : tinggi

Dd: > 25 km/km : sangat tinggi
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Kawasan Banjir dan Pola Aliran Sungai Berdasarkan Morphometri pada Daerah Aliran (DAS) Batang Kuranji Sumatera Barat

Berdasarkan indeks tersebut dapat dikatakan bahwa indeks kerapatan sungai menjadi kecil pada
kondisi geologii yang permeable, Resiko banjir rendah, alur sungai yang melewati batuan dengan
resistensi keras yang mengakibatkan angkutan sedimen yang terangkut kecil, demikian sebaliknya.

Pola Aliran menurut Soewarno, 1991 [6], dapat berupa percabangan pohon (dendritik), Memiliki
tekstur atau kerapatan sungai yang dikontrol oleh jenis batuan.

Tekstur sungai adalah panjang sungai persatuan luas.

Pola aliran radial merupakan pola aliran yang menyebar secara radial dari suatu titik tetentu. Pola Aliran
Trellis adalah pola aliran berbentuk pagar dan dikontrol oleh geologi, berpola sejajar, mengalir searah
kemiringan lereng dan tegak lurus dengan saluran utama. Pola aliran paralel adalah aliran yang terbentuk
oleh lereng yang curam, dikarenakan morphologi lereng terjal, maka bentuk aliran sungai akan berbentuk
lurus mengikuti arah lereng. Pola aliran dapat dilakukan dengan menggunakan peta Citra

Luas DAS merupakan luasan DAS yang diperhitungkan melalui peta topografi dengan menghubungkan
punggung kontur terdekat dengan sungai utama. Keliling DAS adalah panjangnya garis hubung punggung
kontur yang terdekat dengan sungai utama.

Kemiringan Lereng DAS adalah perbandingan ketinggian dan panjang suatu unit DAS.

Gradien Sungai Utama adalah kemiringan sungai yang merupakan perbandingan perbedaan tinggi
hulu dan hilir sungai dengan panjang sungai.

Berdasar Parameter-parameter kerawanan banjir, Kombinasi parameter yang digunakan pada
penelitian-penelitian umumnya berbeda-beda.Hal ini lebih disebabkan dari pengaruh karakteristik daerah yang
diteliti.Perbedaan jenis parameter dan jumlah parameter yang digunakan pada pemetaan kerawanan banijir
menyebabkan proporsi atau besarnya nilai bobot disesuaikan dengan jumlah parameter yang digunakan dan
pengaruh parameter tersebut terhadap kejadian banijir.Peta zona kerentanan dengan menggunakan peta Citra
tahun 2012, digunakan sebagai dasar analisa penentuan tingkat kerawanan banjir. Adapun parameter banjir yang
akan diteliti adalah berdasar : Jenis tanah, curah hujan, kemiringan lereng, ketinggian, tutupan lahan dan buffer
sungai, dengan menggunakan metoda analisa adalah : dalam memberikan nilai tiap jenis sifat atau besaran dari
parameter penyebab banjir bandang, semakin kecil nilai yang diberikan berarti tingkat kerentanan atau
kerusakan, semakin baik. Bobot diberikan berdasar dari tingginya pengaruh parameter yang menye babkan
terjadinya banijir.

METODOLOGI
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer pada Batang Kuranji, didapat dengan melakukan observasi, pengukuran
dan pengamatan dilapangan, wawancara serta melakukan pengamatan visual sekaligus melakukan dokumentasi
(foto).

Penggunaan peta Citra Landsat

Survey pengumpulan data sekunder melalui instansi dan institusi terkait seperti Dinas Pengembangan Sumber
Daya Air, Bappeda, Dinas Kelautan dan Perikanan, BPS Kota Padang dan Propinsi Sumatera Barat, guna
mendapatkan data-data yang terkait.

Peta topografi dan satelit

Metode Analisis dan Deskriptif Analisis
Menggunakan teori, dan kemudian membandingkan hasil yang dianalisa secara teori dengan keadaan
eksisting untuk dapat diambil suatu kesimpulan baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menentukan kawasan banjir
KELURAHAN AIR PACAH (LUAS = 47.29119 HA)

Tabel |. Tutupan Lahan (Hasil Analisa)

Jenis Skor Luas (Ha) Luas Total (Ha)
1.Tegalan/Tanah Gambut 100

2.Sawah 80 15.09595+0.14643 15.242025
3.Pemukiman 60 22.0425+0.01714 22.05964
4.Kebun 40 9.96917 9.96917
5.Hutan 20
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Tabel 2: Tingkat Banijir Batang Kuranji (Hasil Analisa)

Nilai ~ Skoring | Nilai Skoring | Tingkat
Luas Berdasar Luas | Berdasar Kerawanan
Genangan(Ha | Genangan Parameter Berdasar
Lokasi ) Banjir Parameter Banjir
l. Kec. Koto Tangah 157,13257
.1 Kel. Aie Pacah 47,2712 442.01 6800 Sedang
.2 Kel. Dadok Tunggul Hitam | 34,35521 431.06 6400 Sedang
.3 Kel. Lubuk Minturun 75,50616 442.36 6600 Sedang
li. Kec. Kuraniji 141,44005
li.1 Kel. Gunung Sarik 41,12543 449.763 4500 Rendah
li.2 Kel. Kalumbuk 0,06325 460 7200 Sedang
li.3 Kel. Kuraniji 82,95131 425.98 4900 Sedang
li.4 Kel. Pasar Ambacang 3,74869 440 5900 Sedang
Kel. Sei Sapih 13,55137 459.55 6400 Sedang
lii. Kec. Nanggalo 56,69358
lii.1 Kel. Kurao Pagang 55,81243 458.44 6400 Sedang
lii.2kel. Surau Gadang 0,88115 460 7200 Sedang
IV. Kec. Pauh 97,97834
Iv.1 Kel. Cupak Tangah 0,39502 420 5500 Sedang
lv.2 Kel. Kampung Dalam 11,75065 432.09 5100 Sedang
Iv.3 Kel. Kapalo Koto 2,70149 439.744 4200 Rendah
lv.4 Kel. Lambung Bukik 59,57248 379.18 5600 Sedang
lv.5 Kel. Limau Manis 23,5587 398.37 4500 Rendah
Grand Total 453,24454 6538.547= 6539

Rentang skoring 2000 — 4667 berada pada
tingkat kerawanan rendah dan rentang
4668 — 7335 berada pada tingkat kerentanan sedang.
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Kawasan Banjir dan Pola Aliran Sungai Berdasarkan Morphometri pada Daerah Aliran (DAS) Batang Kuranji Sumatera Barat
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Gambar 1. Kawasan banijir berdasar parameter curah hujan, buffer, kemiringan,
ketinggitutupan lahan, jenis tanah(Hasil analisa)

2.Morphometri:

Peta DAS Kota Padang
Hijau = DAS Air Dingin, Coklat = DAS Batang Kuranji , Hijau muda = DAS Batang Arau
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Gambar 2. DAS Air Dingin, DAS Batang Kuranji danDAS Batang Arau (Hasil Analisa)
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Morphologi DAS Batang Kuranji berdasar peta 2014

1. Karakteristik DAS Batang Kuranji
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Gambar 3. Jaringan DAS Kuranji (Hasil analisa)

Daerah Aliran Sungai Batang Kuranji mempunyai luas 202,7 km 2 dengan 5 sub-sub daerah aliran

sungai yang mengalir pada Batang Kuranji. DAS Batang Kuranji berada dalam wilayah utuh Kota Padang:

Bagian Upstream / Hulu berada pada puncak Bukit Tinjau Laut dengan Elevasi (El.) + 1.605 m diatas muka
laut (d.p.l) dan Gunung Bonsu El. 1.500 m d.p.l, Kec. Pauh;

Bagian Middle Stream / Tengah berada diantara Gunung Nago El. 100 m dan Koto Tuo EI. 80 m hingga EI.
30 m, Kecamatan Kuranij;

Bagian Down Stream / Hilir berada di Kecamatan Nanggalo El. 30 m hingga Muara Bt. Kuranji, Kecamatan
Padang Utara.

Perhitungan luas DAS / Sub DAS dan panjang sungai berdasarkan hasil digitasi software.

Perhitungan panjang sungai utama Batang Kuraniji dari hulu yaitu Puncak Bukit Tinjau Laut dengan

ketingggian 1.605 m d.p.| hingga muara sepanjang + 32,41 km. Lebar adalah 80 meter
Kerapatan drainase DAS atau kerapatan aliran yaitu panjang aliran sungai per kilo meter persegi luas DAS.
Dengan total panjang keseluruhan sungai utama dan anak-anak sungai Batang Kuranji sepanjang + 274,75 km

per luas DAS Batang Kuranji 202,7 km 2

Dd (kerapatan drainase DAS) =

L (panjang sungai utama & anak-anak sungai km)
A (luas DAS km?)

274,75 km/202,7 km2 =1,36 km/km2. Kerapatan Batang Kuranji adalah kerapatan sedang .

Tabel 3. Kemiringan Lereng DAS Batang Kuranji (Hasil analisa)

Kemiringan lereng

Luas (ha)
DAS Batang Kuranii 22067,78
>40% 13118,18
0-2% 6239,61
15-40% 2019,78
2-15% 690,21
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Gambar 4: Kemiringan DAS (Hasil analisa)
Tabel 4. Ketinggian DAS Batang Kuranii (hasil analisa)
Ketinggian Luas (Ha)
DAS Batang Kuraniji 22067,78
>1000 m 5208,86
0-25m 5923,33
100 - 500 m 4192,46
25-100m 1307,33
500 - 1000 m 5435,80
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Gambar 5 : Peta Ketinggian (Hasil analisa)
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Tabel 5. Geologi DAS Batang Kuranji

DAS Batang Kuranii 22067,78 (ha)
Aluvium 8051,54 (ha)
Batuan gunung api 14016,24 (ha)
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Gambar 6 : Geologi DAS (Hasil analisa)

Tabel 6 .Penggunaan lahan DAS (Hasil Analisa)

DAS Batang Kuranji | 22067,78 (ha)
Bandara 116,47 (ha)
Betinggisik 5,12 (ha)
Hutan 14860,70 (ha)
Kebun 834,74 (ha)
Ladang 10,11 (ha)
Lahan Kosong 16,78 (ha)
Permukiman 3896,59(ha)
Sawah 2289,42 (ha)
Semak/Belukar 37,86 (ha)
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Gambar 7: Penggunaan lahan DAS (Hasil analisa)

Tabel 7. Jenis tanah DAS Batang Kuraniji (Hasil analisa)

DAS Batang Kuraniji 22067,78 (ha)
Aluvial 5445,90 (ha)
Andosol 2917,00 (ha)
Latosol 12921,16 (ha)

Organosol dan Glei
Humus 499,85 (ha)
Regosol 283,86 (ha)
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Gambar 8 : Jenis Tanah (Hasil Analisa)
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Ordo dan Pola aliran Batang Kuranji:
Termasuk Pola Dendritik ordo 5

7

e

Gambar 9. Pola Aliran Batang Kuranji (Hasil Analisa)

Kesimpulan

Daerah rawan banjir umumnya terdapat di daerah tengah dan hilir, dengan kemiringan lereng datar.
Sedang daerah yang berpotensi mengakibatkan terjadinya banjir adalah daerah hulu, karena mempunyai
tingkat kelerengan yang tajam dan berbukit. (tabel 2)

Terdatanya luas genangan, skoring dan tingkat kerawanan banijir. Dari hasil skoring disimpulkan

daerah Batang Kuranji merupakan daerah yang berada pada kerentanan sedang. (tabel 2)

12 kelurahan merupakan daerah dengan tingkat kerentanan sedang. (tabel 2)

Kemiringan dan ketinggian DAS yang tajam serta jenis tanah latosol yang sulit menyerap air

akan mempermudah terjadinya banjir

Pola aliran adalah dendritik dimana pola aliran yang menyebar secara radial dimulai dari titik tertinggi
dan mengalir ke arah hilir yang kemudian menyatu dalam satu aliran. Hal ini akan mempermudah
terjadinya banjir.

Kerapatan drainase 1,36km/km2, termasuk kerapatan sedang.

Kemiringan lereng DAS besar dari 40% seluas 13.118,18 ha, berarti pengaliran air curam (tabel 3)
Ketinggian DAS besar dari 1000 m adalah 5.208,86 ha, tremasuk kelas jelek (tabel 4)

Jenis tanah berupa latosol seluas 12.921,16 ha, merupakan jenis tanah jelek

Luas penggunaan lahan untuk pemukiman 3.896,59 ha, merupakan kelas sedang

Termasuk ordo 5 (lima), artinya batang Kuranji termasuk sungai yang telah lama terbentuk. Biasanya
untuk jenis sungai ini, proses sedimentasi, dan bentuk penampang sungai tidak mampu menampung air,
karena mengalami banyak perubahan akibat hujan dan klimatologi (terjadinya sedimen)

Morphometri DAS Batang Kuranji
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Kawasan Banjir dan Pola Aliran Sungai Berdasarkan Morphometri pada Daerah Aliran (DAS) Batang Kuranji Sumatera Barat

Parameter Batang Kuraniji
Luas DAS 202.7 km*
Jumlah Sub Das 9
Elevasi Hulu, di.... 1.605 m di Gunung Bonsu
Elevasi Hilir, di.... 30 m di Kuranii
Panjang sungai utama 32.41 km
Panjang anak-anak sungai 242.34 km
Lebar rata-rata 80m

Kerapatan aliran

1,36km/km2 (sedang)

Kemiringan lereng DAS
>40%

15 -40% 13.118,18 ha
2-15% 2019,78 ha
0-2% 690,21 ha
6239,61 ha
Ketinggian DAS
" 1000 m 5.208,86 ha
500-1000 m 5.435,80 ha
100 - 500 m 4.192,46 ha
25-100 m 1.307,33 ha
0-25m 5.923,33 ha
Geologi DAS
Aluvium 8.051,54 ha
Batuan Gunung Api 14.016,24 ha
Penggunaan lahan
Bandara 116,47 ha
Betinggisik 512 ha
Hutan 14.860,70 ha
Kebun 834,74 ha
Ladang 10,11 ha
Lahan kosong 16,78 ha
Pemukiman 3.896,59 ha
Sawah 2.289,42
Semak/Belukar 37,86 ha
Jenis tanah
Aluvial 5.445,90 ha
Andosol 2.917,00 ha
Latosol 12.921,16 ha
Organosol dan Glei humus 499,85 ha
Regosol
283,86 ha
Keliling DAS 74,13 km
Kemiringan Sungai Utama 0.002531
Pola aliran Dendritik
Ordo 5
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